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Abstract

Pulau Lombok memiliki kawasan hutan mangrove seluas 3.305 ha, 1.643 ha (49,7%) masih dalam
kondisi baik dan sisanya 1.662 ha (50,3%) dalam keadaan rusak. Mangrove yang rusak akan berdampak
pada penurunan keanekaragaman hayati fauna yang ada. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2015 dan
bertujuan untuk mengetahui komposisi dan distribusi moluska mangrove, khususnya gastropoda di Pulau
Lombok. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dan visual encounter. Pengamatan dilakukan di
enam stasiun. Sebanyak 1.236 spesimen telah dikoleksi, terdiri dari 11 famili dan 31 spesies. Komposisi
spesies tiap stasiun berkisar 5-13 spesies. Komposisi spesies gastropoda dipengaruhi oleh kondisi fisik
lingkungan hutan mangrove. Chicoreus capucinus merupakan satu-satunya gastropoda karnivora yang
ditemukan di lokasi. Penemuan Haminoea tenera (Haminoeidae) adalah catatan baru bagi Indonesia.

Kata kunci: Lombok, gastropoda, mangrove, catatan baru.

Abstrak

Mangrove forest in Lombok island covers an area of 3,305 ha; an area of 1,643 ha (49.7%) is still in
good condition and the remaining 1,662 ha (50.3%) is in damaged condition. The damaged mangrove will
impact on the decline of fauna biodiversity. This research was conducted in April 2015 and aimed to
determine the composition and distribution of mangrove mollusks, especially gastropods, in Lombok Island.
The method used is purposive sampling and visual encounter. Observations were carried out at six stations.
A total of 1,236 specimens have been collected, consisting of 11 families and 31 species. Species
composition ranged 5-13 species for each station. Gastropod species composition was influenced by
physical environmental conditions of mangrove forest. Chicoreus capucinus was the only carnivorous
gastropod found in this location and Haminoea tenera (Haminoeidae) was a new record for Indonesia.

Keywords: Lombok, gastropods, mangrove, new record.
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Pendahuluan

Pulau Lombok termasuk dalam gugusan
kepulauan Sunda Kecil. Luas pulau ini sekitar
4739 km? (Bappeda Provinsi Nusa Tenggara
Barat, 2015). Sebagai salah satu tujuan wisata,
Pulau Lombok memiliki hamparan pantai yang
menarik wisatawan untuk datang berkunjung.
Industri  pariwisata yang pesat memicu
pembangunan hotel dan losmen di sekitar pantai
(Wong, 1998), yang berdampak langsung pada
kelestarian  lingkungan pesisir. Salah satu
ekosistem pesisir yang terkena dampak ialah
hutan mangrove. Luas hutan mangrove di Pulau
Lombok sekitar 3.305 ha, hanya 1.643 ha (49,7%)
yang masih dalam kondisi baik, separuh sisanya
1.662 ha (50,3%) dalam keadaan rusak (BPDAS
Dodokan Moyosari, 2007). Ekosistem mangrove
yang rusak akan menurunkan fungsi ekologis
kawasan ini dan berdampak pada kelangsungan
hidup flora dan fauna yang tinggal di dalamnya.

Hutan mangrove memiliki peran yang
penting dalam ekosistem pesisir. Kerapatan akar
mangrove dapat mencegah sampah yang masuk
terbawa ombak. Akar mangrove yang kokoh dapat
melindungi daratan dari hempasan ombak, erosi
bahkan tsunami (Latiff & Faridah-Hanum, 2014).
Hutan mangrove juga berperan sebagai daerah
pemijahan, tempat asuhan, dan tempat mencari
makan bagi beberapa spesies ikan, moluska, dan
krustasea komersial. Kayu mangrove banyak
digunakan sebagai kayu bakar dan bahan
konstruksi bangunan (Negelkerken et al., 2008).

Kawasan hutan mangrove di Pulau Lombok
tersebar di Lombok Barat, Tengah, dan Timur.
Kawasan yang terluas dan masih dalam kondisi
baik berada di Lombok Timur, yaitu sekitar 1.523
ha (BPDAS Dodokan Moyosari, 2007). Beberapa
studi tentang keanekaragaman mangrove di Pulau
Lombok telah dilakukan. Tercatat lima spesies
mangrove dari Gili Sulat (Hayashi & Chaniago,
1995), enam spesies dari Teluk Bangko-Bangko,
Lombok Barat (Arsana, 2007), 17 spesies dari
Gili Sulat dan Gili Lawang (Pamuji, 2007), dan 8
spesies dari Teluk Sepi, Lombok Barat (Zamroni
& Rohyani, 2008).

Kajian tentang fauna mangrove di Pulau
Lombok masih sangat terbatas. Beberapa
penelitian yang dapat ditemukan saat ini terbatas
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pada kajian antara lain mengenai parasit pada
kelelawar di Giri Lawang (Astrin et al., 2015),
karakteristik capit kepiting pemakan deposit
(Murniati, 2015), dan komunitas moluska
(Isnaningsih, 2015). Salah satu kelompok fauna
yang sering dijumpai di hutan mangrove adalah
moluska, khususnya gastropoda. Hewan ini
memiliki  fungsi ekologis penting sebagai
dekomposer serasah daun dan juga pengendali
pertumbuhan pucuk semai mangrove (Suzuki et
al., 2002; Fratini et al., 2004). Beberapa spesies
bahkan memiliki nilai komersial tinggi (Mujiono,
2013).

Saat ini alih fungsi hutan mangrove untuk
pertanian, perikanan, dan perumahan masih terus
berjalan (Subhan et al., 2014). Dibandingkan
faktor alami, faktor manusia ternyata lebih
berpengaruh dalam kerusakan hutan mangrove di
Pulau Lombok (Budhiman et al., 2001). Apabila
laju kerusakan hutan mangrove tidak segera
dihentikan, maka dikhawatirkan akan berakibat

bagi  keanekaragaman  spesies  gastropoda
mangrove. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  keanekaragaman  spesies  dan

distribusi gastropoda mangrove di beberapa lokasi
hutan mangrove di Pulau Lombok. Informasi ini
penting dan dibutuhkan pemangku kebijakan
sebagai bahan rujukan dalam upaya pengelolaan
ekosistem hutan mangrove.

Metodologi

Survei keragaman spesies gastropoda
mangrove dilakukan pada tanggal 23-30 April
2015. Lokasi tempat penelitian ialah mangrove di
Kabupaten Lombok Timur dan Lombok Tengah.
Sebanyak enam titik lokasi ditentukan sebagai
stasiun pengamatan dan pengambilan sampel
(Gambar 1).

Deskripsi Lokasi

Hutan mangrove yang disurvei terdiri dari
hutan dengan tajuk tanaman mangrove yang
terbuka hingga tertutup. Kondisi umum hutan
mangrove Yyang disurvei diperlihatkan dalam
Tabel 1.



Gambar 1. Lokasi 6 stasiun penelitian di Pulau Lombok (sumber: Google Maps, dengan modifikasi).
Figure 1. Location of 6 sampling stations in Lombok Island (source: Google Maps, with modification).
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Tabel 1. Kondisi umum hutan mangrove di stasiun pengambilan sampel.
Table 1. General condition of mangrove forest in sampling stations.

Station

Administrative position

Condition

Stl
S 08°19°41,86”
E 116°42°59,71”

St2
S 08°17°29,30”
E 116°41°32,23”

St3
S08°20°11,52”
E 116°41°46,72”

St4
S 08°20°14,18”
E 116°41°46,97”

St5
S 08°51°59,37”
E 116°23°06,54”

St6
S 08°51°22,25”
E 116°23°07,32”

Gili Sulat, Sambelia
Subdistrict, Lombok Timur
Regency

Gili Lawang, Sambelia
Subdistrict, Lombok Timur
Regency

Sugian Village, Sambelia
Subdistrict, Lombok Timur
Regency

Sugian Village, Sambelia
Subdistrict, Lombok Timur
Regency

Kidang Village, Praya Timur
Subdistrict, Lombok Tengah
Regency

Kidang Village, Praya Timur
Subdistrict, Lombok Tengah
Regency

Very dense mangrove, directly adjacent to
the sea. Dominated by Rhizophoraceae,
average height of the stands 3 m. Sandy
substrate and submerged in sea water.

Very dense mangrove, directly adjacent to
the sea. Dominated by Rhizophoraceae,
average height of the stands > 8 m. Muddy
substrate and submerged in sea water.
Dense mangrove, near shore. Dominated by
Sonneratiaceae with average height of the
stands 3 m. Muddy substrate and submerged
in fresh and seawater mixture.

Open mangrove along water channel,
connected to Station 3. Dominated by
Sonneratiaceae with average height of the
stands 3 m. Stony substrate with flowing
fresh water.

Interruptedly mangrove ecosystem, close to
river. Dominated by Rhizophoraceae with
average height of the stands 3 m. Soft soil
substrate and partially submerged in fresh
and seawater mixture.

Dense mangrove, close to river. Dominated
by Rhizophoraceae with average height of
the stands 3 m. Soft soil substrate and
partially submerged in fresh and seawater
mixture.
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Pengambilan Data

Pengambilan sampel gastropoda dilakukan
di enam stasiun di kawasan hutan mangrove
Kabupaten Lombok Timur dan Lombok Tengah.
Pengamatan terhadap keanekaragaman spesies
gastropoda dilakukan selama dua jam di setiap
stasiun. Pengamatan menggunakan  metode
purposive sampling dan visual encounter tanpa
menggunakan transek atau satuan luas tertentu.
Dilakukan pengambilan spesimen yang mewakili
setiap spesies dari masing-masing stasiun,
kemudian spesimen dicuci bersih, dimasukkan ke
dalam botol koleksi dan diberi alkohol 70%
sebagai  pengawet.  Selanjutnya,  spesimen
disimpan sebagai koleksi ilmiah di Museum
Zoologi Bogor. Identifikasi spesimen mengacu
pada Benthem-Jutting (1956), Poutiers (1998),
dan Raven & Vermeulen (2007).

Analisis Data

Setiap  Kkarakteristik  ekosistem  hutan
mangrove dari keenam stasiun dikelompokkan
dan diberi nomor untuk dianalisis, sebgai berikut.
Tingkat kerapatan pohon: terbuka (0), renggang
(1), rapat (2), sangat rapat (3).

Perbatasan: saluran air (0), dekat sungai (1), tepi
pantai (2), dikelilingi laut (3).

Vegetasi dominan: Sonneratiaceae (0),
Rhizophoraceae (1).

Substrat: pasir (0), lumpur (1), tanah lembek (2),
batu (3).

Salinitas air yang menggenangi: air tawar (0),
campuran air tawar dan laut (1), air laut (2).

Data matriks karakteristik ekosistem hutan
mangrove di keenam stasiun diperlihatkan dalam
Tabel 2.

Data  keanekaragaman  spesies  yang
diperoleh berupa data kualitatif, yaitu jumlah
spesies gatropoda yang ada di setiap stasiun, tanpa
memperhitungkan populasinya. Untuk setiap
spesies yang hadir dalam satu stasiun diberi angka
1, sedangkan yang absen diberi angka 0. Setiap
spesies yang ada kemudian dikelompokkan
berdasarkan karakteristik ekologisnya sebagai
berikut:

Mujiono

Frekuensi distribusi (Fd)

Spesies gastropoda dikelompokkan
berdasarkan frekuensi distribusi kehadirannya di
hutan mangrove (Budiman, 1991, 1997) menjadi
tiga: (i) kelompok asli (native, N), yaitu kelompok
gastropoda yang menghabiskan seluruh daur
hidupnya di ekosistem mangrove dan sangat
jarang dijumpai di luar hutan mangrove, (ii)
kelompok fakultatif (facultative, F), vaitu
kelompok gastropoda yang menggunakan hutan
mangrove sebagai salah satu tempat hidupnya,
(iii) kelompok pengunjung (visitor, V), Vaitu
kelompok gastropoda yang secara tidak sengaja
masuk ke dalam hutan mangrove dan sangat
jarang dijumpai di dalam hutan mangrove.

Distribusi vertikal (Dv)

Gastropoda di hutan mangrove
dikelompokkan berdasarkan distribusi vertikalnya
(Phintrakoon et al., 2008) menjadi dua: (i)
kelompok epifaunal (E), vyaitu kelompok
gastropoda yang hidup di substrat hutan mangrove
dan (ii) kelompok arboreal (A), yaitu kelompok
gastropoda yang hidup memanjat di akar, batang,
atau kanopi hutan mangrove.

Toleransi salinitas (Ts)

Gastropoda di hutan mangrove
dikelompokkan berdasarkan toleransinya terhadap
salinitas perairan (Phintrakoon et al.,, 2008)
menjadi tiga: (i) kelompok air tawar (freshwater,
Fw), (ii) kelompok air payau (estuarine, Es), dan
(iii) kelompok air laut (marine, Ma).

Tipe makanan (Tm)

Gastropoda di hutan mangrove
dikelompokkan berdasarkan tipe makanannya
(Phintrakoon et al., 2008) menjadi dua: (i)
kelompok karnivora (carnivore, C) dan (ii)
kelompok herbivora (herbivore, H). Analisis
kesamaan komposisi spesies dan kesamaan
karakteristik ekologis dilakukan menggunakan
indeks kesamaan Bray-Curtis dengan perangkat
lunak PAST 2.17 (Hammer et al., 2001).

Tabel 2. Data matriks karakteristik ekosistem di stasiun pengamatan.
Table 2. Matrix data of ecosystem characteristics in research stations.

Charactersistic

Stl St2 St3 St4 St5 St6

Tree density 3
Boundary 3
Dominant vegetation 1
Substrate 0
Water salinity 2

3

N P, P W

2 0 1 2
2 0 1 1
0 0 1 1
1 3 2 2
1 0 1 1

42



Oseanologi dan Limnologi di Indonesia 2016 1(3): 39-50

Hasil
Keanekaragaman Distribusi
Gastropoda
Sebanyak 11 famili yang terdiri dari 31
spesies gastropoda berhasil diidentifikasi dari
enam stasiun pengamatan (Tabel 3). Terdapat
variasi dalam distribusi spesies gastropoda di
lokasi penelitian. Littoraria scabra dijumpai di 4
stasiun, sedangkan Nerita planospira dan
Terebralia sulcata dijumpai di 3 stasiun.
Sebanyak 10 spesies (Assiminea brevicula,
Cassidula nucleus, C. sulculosa, Littoraria
carinifera, Clithon corona, Neritina turrita,
Cerithidea quoyii, Cerithideopsilla alata, C.
cingulata, Terebralia palustris) dijumpai hanya di
2 stasiun. Sisanya sebanyak 18 spesies lain hanya
dijumpai di satu stasiun saja, yang berarti spesies
ini memiliki kisaran toleransi yang sempit dalam
lingkungan hutan mangrove.

Spesies dan

Hubungan antara Kondisi Hutan Mangrove
dan Komposisi serta Keanekaragaman Spesies
Gastropoda

Kondisi hutan mangrove di lokasi
penelitian cukup beragam (Tabel 1). Sebanyak 5
karakteristik lingkungan hutan mangrove telah
diamati (Tabel 2). Demikian juga analisis
kemiripan antar stasiun berdasarkan karakteristik
lingkungannya dan komposisi spesies gastropoda
di setiap stasiun. Hasil keduanya diperlihatkan
dalam bentuk dendrogram (Gambar 2).

Kedua dendrogram di atas menunjukkan
kemiripan pola. Keduanya sama-sama terdiri dari

tiga kelompok dengan masing-masing anggota
yang sama. Kelompok 1 (St 5 dan St 6)
merupakan mangrove yang dekat dengan sungai,
didominasi  oleh  Rhizophoraceae  dengan
kerapatan yang renggang dan rapat, substrat
berupa tanah lembek dan dialiri oleh air tawar
maupun laut. Gastropoda yang dijumpai ialah
Assiminea  brevicula, Littoraria carinifera,
Cerithidea quoyii, Cerithideopsilla alata dan C.
cingulata. Spesies-spesies tersebut memiliki
kisaran toleransi dari air payau sampai laut.
Kelompok 2 (St 2, St 1, dan St 3) merupakan
mangrove yang lebih bervariasi. Stasiun 1 dan
Stasiun 2 merupakan mangrove yang berbatasan
langsung dengan laut, didominasi oleh vegetasi
Rhizophoraceae yang sangat rapat, dan
bersubstrat pasir dan lumpur yang tergenang oleh
air laut. Stasiun 3 terletak di tepi pantai,
didominasi oleh vegetasi Sonneratiaceae yang
rapat, dan bersubstrat lumpur serta ada aliran air
tawar maupun laut. Gastropoda yang dijumpai
ialah Cassidula nucleus, C. sulculosa, Littoraria
scabra, Nerita planospira, Terebralia palustris,
dan T. sulcata. Spesies-spesies tersebut memiliki
kisaran toleransi dari air payau sampai laut.
Kelompok 3 (St 4) merupakan saluran air,
didominasi oleh vegetasi Sonneratiaceae yang
terbuka, bersubstrat batu, dan dialiri air tawar.
Gastropoda yang dijumpai ialah Clithon corona,
Neritina turrita, N. variegata, Neritodryas cornea,
Melanoides plicaria, dan Tarebia granifera.
Spesies-spesies tersebut memiliki kisaran toleransi
dari air tawar sampai payau.
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Gambar 2. Pengelompokan stasiun penelitian berdasarkan (a). kesamaan karakteristik lingkungan dan (b).

kesamaan komposisi spesies gastropoda.

Figure 2. Grouping of research stations based on (a). similarity of ecological characteristics and (b).

similarity of gastropod species composition.
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Tabel 3. Komposisi spesies gastropoda, distribusi, dan karakteristik ekologisnya.
Table 3. Species composition of gastropods, distribution, and their ecological characteristics.

; Station Fd Dv Ts m
FAMILY/Species R R > N FV E A Fw BEs Ma C H
I. ASSIMINIDAE*
1. Assiminea brevicula 00 0 0112 1 00 1 0 O 1 0 0 1
Il. ELLOBIIDAE*
2. Cassidula aurisfelis 001 o001 1 00 1 0 O 0 1 0 1
3. C. nucleus* 01 1 0002 1 0O 1 0 O 0 1 0 1
4. C. sulculosa 01 1 0002 1 00 1 0 0 O 1 0 1
5. C. vespertilionis 01 0 0001 1 00 1 0 0 O 1 0 1
I1l. HAMINOEIDAE
6. Haminoea tenera 00 0 0101 1 0O 1 0 O 0 1 0 1

IV. LITTORINIDAE*

7. Littoraria carinifera* 00 0 0112 0 10 0 1 o 0
8. L. scabra*

V. MURICIDAE*

9. Chicoreus capucinus® 10 0 0001 1 0 O0 1 0 o0 0 1 1 0

VI. NERITIDAE*

10. Clithon corona 001 1002 0O01 1 0 1 0 0 0 1
11. C. oualaniense* 00 1 0001 1 00 1 0 O 1 0 0 1
12. Nerita planospira* 11 0 0103 1 00 0 1 O 0 1 0 1
13. N. undata* 01 0 00OO0O1 0 01 0 1 0 o 1 0 1
14. Neritina turrita 00 1 12002 1 00 1 0 O 1 0 0 1
15. N. variegata 0o 010011 001 0 1 O 0 0 1
16. N. waigiensis 00 1 0001 1 0O 1 0 O 1 0 0 1
17. Neritodryas cornea 0o 010011 00 1 0 1 0 0O 0 1
VIl. ONCHIDIIDAE

18. Peronia verruculata 00 0 O 1 0 1 0 0 1 O 0 1 0 1
19. Platevindex sp. 00 0 0101 0 10 1 0 o0 0

VIIl. PACHYCHILIDAE*

20. Faunus ater* 001 0001 O 1 0 1 0 O 1 0 0 1
IX. POTAMIDIDAE*

21. Cerithidea quoyii* 000 00112 1 00 0 1 0 O 1 0 1
22. Cerithideopsilla alata* 00 0 0112 1 00 1 0 O 0 1 0 1
23. C. cingulata* 00 0 0112 1 00 1 0 O 0 1 0 1
24. Telescopium 01 0 0001 1 0O 1 0 O 0 1 0 1
telescopium*

25. Terebralia palustris* 10 1 O 1 0 0 1 O 0 1 0 1
26. T. sulcata™ 11 1 000 0 0 1 0 0 0

X. THIARIDAE

27. Melanoides plicaria 00 0 1001 0 O0O1 1 0 1 0 0 0 1

44



Oseanologi dan Limnologi di Indonesia 2016 1(3): 39-50

28. M. tuberculata 0 0 1 00 0O 01 1 0 1 O

29. Tarebia granifera 00 O 00

30. Sermyla riqueti 00 1 00 0 O 1 0 0

XI. TROCHIDAE

31. Monodonta labio 01 0 00O 0O 01 0 1 O 0 1 0 1

> 59 13 6 9 6 19 5 7 2 9 7 5 19 1 30

* Family or species also found by Isnaningsih (2015)
Pengelompokan  Gastropoda Berdasarkan Kelompok 4 terdiri dari 9 spesies,
Karakteristik Ekologisnya semuanya bersifat arboreal dan  mampu

Pengelompokan gastropoda yang hidup di
lingkungan mangrove berdasarkan karakteristik
ekologis seperti frekuensi distribusi (Budiman,
1991, 1997), distribusi vertikal, toleransi salinitas,
dan tipe makanan (Phintrakoon et al., 2008)
menunjukkan hasil yang diperlihatkan dalam
Gambar 3.

Kelompok 1 hanya terdiri dari 1 spesies,
yaitu Chicoreus capucinus. Spesies ini merupakan
satu-satunya gastropoda Kkarnivora. Sekitar 30
spesies sisanya adalah herbivora. C. capucinus
hidup secara epifaunal, sehingga mangsanya
kemungkinan juga bersifat epifaunal, seperti
Terebralia palustris (Mujiono, 2010). Kedua
spesies tersebut sama-sama dijumpai di Stasiun 1,
yang berarti sang predator mungkin sedang
berburu mangsa yang ada di sana. Hal tersebut
juga dilaporkan oleh Arbi (2008) dan Isnaningsih
(2015). C. capucinus tidak bisa hidup di luar
mangrove dan memangsa famili Potamididae
yang juga merupakan kelompok asli mangrove
(Budiman, 1997), sehingga C. capucinus
dikelompokkan dalam kelompok asli hutan
mangrove.

Kelompok 2 terdiri dari 12 spesies,
semuanya bersifat epifaunal dan mayoritas adalah
kelompok asli hutan mangrove. Hanya satu
spesies  Platevindex sp. yang merupakan
kelompok  fakultatif. ~ Neritina  variegata
merupakan  spesies yang hanya mampu
bertoleransi pada perairan tawar, sedangkan
Assiminea brevicula mampu bertoleransi pada
perairan payau (Benthem-Jutting, 1956), dan 10
spesies sisanya mampu bertoleransi pada perairan
laut.

Kelompok 3 terdiri dari 9 spesies,
semuanya bersifat epifaunal, 3 spesies merupakan
kelompok asli hutan mangrove dan 6 spesies
merupakan  kelompok  pengunjung. Semua
anggota kelompok asli hutan mangrove ini
mampu  bertoleransi pada perairan payau,
demikian juga 2 spesies dari kelompok
pengunjung, sedangkan 4 spesies yang lain dari
kelompok pengunjung hanya mampu bertoleransi
pada perairan tawar.

bertoleransi pada perairan laut. Kelompok ini
tersusun dari 4 spesies kelompok gastropoda asli
hutan mangrove, 3 spesies kelompok fakultatif,
dan 2 spesies kelompok pengunjung.

Pembahasan

Penelitian ini mengidentifikasi sebanyak 11
famili dan 31 spesies gastropoda mangrove dari
Pulau Lombok. Hanya satu spesimen yang
teridentifikasi sampai tingkat genus (Platevindex
sp.). Namun, berdasarkan karakteristik morfologis
dan ekologisnya spesimen ini jelas berbeda dari
kerabatnya Peronia verruculata yang juga
termasuk dalam suku Onchidiidae.  Studi
mengenai komposisi spesies gastropoda di hutan
mangrove di Jawa dan sekitarnya telah dilakukan,
seperti oleh Pribadi et al., (2009) vyang
melaporkan jumlah spesies gastropoda yang
relatif sama dari Cilacap, Jawa Tengah (29
spesies, 6 spesies sama) dengan yang ditemukan
di Lombok ini. Jumlah spesies yang lebih sedikit
di Selat Madura, Jawa Timur (20 spesies, 8
spesies sama) dilaporkan oleh Arbi (2008) dan
yang lebih banyak dilaporkan oleh Mujiono
(2010) di Ujung Kulon, Banten (59 spesies, 19
spesies sama).

Apabila dibandingkan dengan penelitian
Isnaningsih (2015) di Kabupaten Lombok Barat
dan Lombok Timur yang mengidentifikasi 25
spesies, keanekaragaman spesies gastropoda pada
penelitian ini (di Kabupaten Lombok Tengah dan
Lombok Timur) lebih banyak (31 spesies),
meskipun keduanya sama-sama dari 11 famili.
Hasil dari kedua penelitian tersebut memiliki
kemiripan komposisi spesies. Sebanyak 14 spesies
dan 7 famili gastropoda yang dijumpai pada
penelitian ini juga dijumpai oleh Isnaningsih
(2015), yaitu famili dan spesies yang ditandai
dengan * dalam Tabel 3. Hal ini sangat
memungkinkan karena kedua lokasi penelitian
juga bertempat di Kabupaten Lombok Timur.
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Gambar 3. Dendrogram pengelompokan spesies berdasarkan karakteristik ekologis.

Figure 3.

Bila diamati lagi, maka terdapat delapan spesies
gastropoda (C. oualaniense, Nerita planospira, N.
undata, Littoraria carinifera, L. scabra,
Telescopium telescopium, Terebralia palustris, T.
sulcata) dari Kabupaten Lombok Timur yang
dijumpai pada kedua penelitian tersebut.
Penelitian Isnaningsih (2015) yang dilakukan di
dua titik sampling di Kecamatan Jerowaru
menghasilkan 15 spesies gastropoda, sedangkan
penelitian ini yang juga dilakukan di empat titik
sampling di Kecamatan Sambelia menghasilkan
23 spesies gastropoda. Jumlah titik sampling
kemungkinan berpengaruh terhadap keragaman
spesies gastropoda Yyang diperoleh, meskipun
dilakukan di lokasi yang sama atau berdekatan.
Littoraria scabra memiliki distribusi lokal
yang terluas (empat stasiun), Isnaningsih (2015)
menemukannya di kelima stasiun penelitiannya.
Hal ini menunjukkan spesies tersebut mampu
bertoleransi terhadap lingkungan hutan mangrove
dengan kisaran yang lebar. Namun, spesies ini
tidak mampu bertahan di perairan tawar, yang
terlihat dari ketiadaan spesies ini di Stasiun 4.
Spesies ini masih dijumpai di Stasiun 3 yang

46

Dendrogram of species grouping based on their ecological characteristics.

memiliki perairan campuran antara air laut dan
tawar. Hartoni & Agussalim (2013) masih
menjumpai spesies ini pada salinitas 17%o. Spesies
ini hanya dijumpai di vegetasi Rhizophoraceae
dan absen di vegetasi Sonneratiaceae. Hal ini
kemungkinan karena spesies ini lebih menyukai
permukaan  daun  Rhizophoraceae  sebagai
makanannya (Christensen, 1998; Kamardin et al.,
2006).

Pada penelitian ini, Nerita planospira dan
Terebralia sulcata dijumpai di tiga stasiun
penelitian; N. planospira dijumpai di Stasiun 1, 2,
dan 5, sedangkan T. sulcata dijumpai di Stasiun
1, 2, dan 3. Pada penelitian Isnaningsih (2015), N.
planospira ditemukan di tiga stasiun penelitian,
sedangkan T. sulcata ditemukan di semua stasiun
penelitiannya. Hampir sama dengan L. scabra,
kedua spesies ini nampaknya lebih menyukai
vegetasi Rhizophoraceae dibanding
Sonneratiaceae dan juga kurang menyukai
perairan tawar.

Keanekaragaman  spesies di  stasiun
penelitian bervariasi, yang terendah di Stasiun 1
(5 spesies) dan yang tertinggi di Stasiun 3 (13
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spesies). Kondisi fisik Stasiun 1 dan Stasiun 3
sangat berbeda, sedangkan Stasiun 1 dan Stasiun
2 relatif sama, hanya substratnya yang berbeda. Di
Stasiun 1 yang berpasir dijumpai lima spesies
gastropoda, sedangkan di Stasiun 2 yang
berlumpur dijumpai sembilan spesies gastropoda.
Hartoni & Agussalim (2013) juga menunjukkan
bahwa jumlah spesies tertinggi ditemukan di
substrat berlumpur dibanding tipe substrat lain.
Gastropoda epifaunal yang ada di Stasiun 1 hanya
Chicoreus capucinus dan Terebralia palustris,
sedangkan yang ada di Stasiun 2 yaitu Cassidula
nucleus, C. sulculosa, C. Vespertilionis, dan
Telescopium  telescopium  yang  semuanya
pemakan alga (Todd, 2001). Alga yang biasa
tumbuh di hutan mangrove ialah Ulva dan
Enteromorpha yang merupakan makanan bagi
gastropoda epifaunal (Doi et al., 2008), namun
studi ini tidak meneliti lebih dalam tentang spesies
alga mangrove yang ada di lokasi penelitian. C.
capucinus  merupakan  karnivora  predator
(Phintrakoon et al., 2008), sedangkan T. palustris
merupakan pemakan serasah daun mangrove
(Fratini et al., 2004).

Keanekaragaman spesies tertinggi dijumpai
di Stasiun 3. Faktor geografis hutan mangrove
Stasiun 3 yang berada di tepi pantai
memungkinkan spesies gastropoda yang berasal
dari laut untuk masuk, baik secara sengaja untuk
mencari makan maupun karena terbawa hempasan
ombak. Selain itu, Stasiun 3 juga berhubungan
dengan Stasiun 4 yang merupakan saluran air
yang ditumbuhi vegetasi mangrove. Melalui
saluran air ini spesies gastropoda dari perairan
tawar juga bisa masuk ke dalam Stasiun 3 yang
akan memperkaya spesies yang ada di sana.
Dengan demikian, komposisi spesies gastropoda
di Stasiun 3 berdasarkan toleransi salinitasnya
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu enam spesies air
laut, empat spesies air payau, dan tiga spesies air
tawar.

Spesies asli hutan mangrove mendominasi
lokasi penelitian dengan 19 spesies, sedangkan
spesies dari kelompok fakultatif dan pengunjung
hampir sama banyak, yaitu lima dan tujuh spesies.
Spesies kelompok asli mangrove tentu telah
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan hutan
mangrove dengan salinitas yang berfluktuasi.

Mayoritas kelompok asli mangrove bersifat
epifaunal (16 spesies), sedangkan sisanya bersifat
arboreal (Nerita planospira, Cerithidea quoyii,
dan Terebralia sulcata). Hewan epifaunal akan
lebih  terpengaruh oleh pasang surut air
dibandingkan hewan arboreal. Adaptasi terhadap
rentang perubahan salinitas sangat diperlukan oleh

hewan epifaunal. Dominansi hewan epifaunal
dalam menyusun kelompok asli mangrove
menunjukkan mereka mampu beradaptasi dengan
baik. Dua spesies Neritina variegata dan
Neritodryas cornea yang juga bersifat epifaunal,
hanya mampu bertoleransi terhadap perairan
tawar, sehingga distribusinya di hutan mangrove
lebih dekat ke daerah pintu masuk massa air
tawar. Dalam penelitian ini kedua spesies tersebut
hanya dijumpai di Stasiun 4 yang memang murni
air tawar.

Kelompok fakultatif terdiri dari spesies
yang bertoleransi terhadap perairan payau dan
laut. Kelompok ini tidak ditemukan di Stasiun 4.
Kelompok pengunjung didominasi oleh lima
spesies epifaunal yang hanya mampu bertoleransi
terhadap perairan tawar, sehingga hanya
ditemukan di Stasiun 3 dan Stasiun 4 yang
memang ada input massa air tawar. Terdapat dua
spesies yang bersifat arboreal dan mampu
bertoleransi terhadap perairan laut, yaitu Nerita
undata dan Monodonta labio. Keduanya dijumpai
di Stasiun 2 saja.

Catatan Baru Spesies Haminoea tenera
(Haminoeidae, A. Adams, 1850)

Spesies Haminoea tenera (Gambar 4) yang
ditemukan di Stasiun 5 belum pernah dilaporkan
sebelumnya dalam pustaka rujukan (Budiman &
Dwiono, 1987; Arbi, 2008; Pribadi et al., 2009;
Mujiono, 2010; Isnaningsih, 2015). Oleh karena
itu, penemuan spesies ini di hutan mangrove
Lombok merupakan catatan baru tentang
distribusi spesies ini di Indonesia. Sebelumnya,
spesies ini hanya diketahui dari luar wilayah
Indonesia. Menon et al., (1961) menemukan
spesies ini di Pulau Pirotan dan Teluk Balarpur,
India. Burn (1966) menemukan spesies ini di
pelabuhan Phillip, Australia, yaitu pada alga
Zostera dan Chaetomorpha. Rao & Sundaram
(1972) melaporkan spesies ini dari India yang
ditemukan pada alga Gelidiella acerosa. Kazmi et
al., (1996) melaporkan keberadaan spesies ini di
pantai Karachi, Pakistan, dan Tan & Yeo (2010)
di mangrove Singapura.

Genus  Haminoea  termasuk  dalam
kelompok asli hutan mangrove (Budiman, 1991,
1997). Hal ini diperkuat oleh penelitian Berry
(1972) di Malaysia Barat, di Thailand (Frith et al.,
1976), di Australia (Hutchings & Recher, 1982),
penelitian Haminoea vitria di Papua (Budiman,
1991), Haminoea curta di Sulawesi (Burghardt et
al., 2006), dan Haminoea sp. di Hongkong (Yang,
2007).
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(a)
Gambar 4. (a). Keong Haminoea tenera di habitat aslinya di ekosistem mangrove. (b). Tampak depan dan
samping cangkangnya (skala 5 mm).
(a). Gastropod Haminoea tenera in their habitat in mangrove ecosystem. (b). Front and side views
of their shell (scale 5 mm).

Figure 4.

Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi 11 famili
dan 31 spesies gastropoda mangrove di Pulau
Lombok, yang terdiri dari 19 spesies kelompok
asli mangrove, 5 spesies fakultatif, dan 7 spesies
pengunjung. Keanekaragaman berkisar dari 5
hingga 13 spesies dan Kkarakteristik fisik
lingkungan hutan mangrove turut menentukan
komposisi  spesies  gastropoda.  Penemuan
Haminoea tenera merupakan catatan baru bagi
distribusi spesies ini di Indonesia.
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